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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Setiap perusahaan baik itu perusahaan jasa, perdagangan dan industri
selalu berusaha agar tetap hidup dan berkembang. Untuk dapat tetap hidup dan
berkembang, perusahaan harus ditunjang dengan laba yang diperoleh dari
usahanya. Selain perolehan laba yang perlu diperhatikan pula adalah keinginan
konsumen. Agar seiring dengan kemajuan dan perkembangan ilmu pengetahuan
serta teknologi yang semakin pesat ini, masyarakat sangat menginginkan
kemudahan untuk memperoleh suatu produk dengan harga terjangkau dan dapat
memberi kepuasan yang lebih tinggi.

Keberhasilan suatu perusahaan adalah sangat ditentukan dari kecermatan
atas kemampuan pimpinan dalam pengel olaan perusahaan. Suatu perusahaan yang
baik dalam rangka pencapaian tujuan memerlukan pedoman yang perlu mendapat
perhatian. Salah satu unsur yang perlu diperhatikan untuk dijadikan pedoman
adal ah bagaimana pimpinan perusahaan menentukan harga pokok yang dihasilkan
dan dapat dijangkau oleh konsumen.

Dalam melaksanakan kegiatan produksi, maka diperlukan alokasi biaya-
biaya, karena pengeluaran (biaya-biaya) diharapkan akan memperoleh
kontraprestasi yang lebih besar sebagai keuntungan yang merupakan tujuan akhir

dari perusahaan.



Tabel 1.1 Penjualan Mebel Tahun 2009 - 2013 Pada PT. Galepala
Propertindo pekanbar u.

No. Tahun Penjualan Jumlah Penjualan
1. 2009 485 Unit Rp.1.199.000.000
2. 2010 490 Unit Rp.1.288.000.000
3. 2011 494 Unit Rp.1.277.500.000
4. 2012 502 Unit Rp.1.292.000.000
5. 2013 510 Unit Rp.1.320.500.000

Sumber: PT. Galepala Propertindo Pekanbaru

Berdasarkan data pada Tabel 1.1 maka dapat diketahui bahwa selama
lima tahun terakhir PT. Gaepala Propertindo Perusahaan mebel di Pekanbaru
memiliki peningkatan penjualan. Hasil tersebut membuktikan bahwa adanya
peningkatan atas kinerja keuangan yang telah dicapai oleh perusahaan, adanya
peningkatakan tersebut juga membuktikan bahwa perusshaan dapat
memanfaatkan atas faktor-faktor produksi secara maksimal. Dalam aktivitasnya
selama ini perusahaan belum melakukan perencanaan keuangan secara tepat, di
mana daam meakukan pengendalian atas keuangan perusahaan hanya
berdasarkan perkiraan sgjadari pemilik perusahaan. Kondisi tersebut apabila tidak
dengan segera dilakukan langkah perbaikan maka akan menjadi suatu hambatan
perusahaan dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditetapkan.

Keuntungan yang diperoleh perusahaan dapat dikatakan sebaga selisih
antara harga pokok barang yang bersangkutan. Untuk mencapa efisiensi biaya
produksi maka diperlukan suatu perhitungan yang teliti mengena biaya-biaya
yang terjadi di bagian produks tersebut. Ketelitian tersebut akan menguntungkan
perusahaan dalam menentukan harga pokok produks dengan tepat. Harga pokok

produksi adalah bagaimana memperhitungkan biaya kepada suatu produk atau




pesanan, yang dapat dilakukan dengan cara memasukkan seluruh biaya produksi
atau hanya memasukkan unsur biaya produksi variabel sgja.

Komponen biaya produksi tersebut terdiri dari biaya bahan baku, biaya
tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik. Biaya bahan baku disebut pula
dengan istilah biaya utama (Prime Cost), sedangkan biaya tenaga kerja langsung
dan biaya overhead pabrik sering pula disebut dengan biaya konversi Conversion
Cost), yang merupakan biaya untuk merubah (mengkonversi) bahan baku menjadi
produk jadi. Besarnya biaya produksi akan mempengaruhi penetapan harga jual,
dengan juga mempertimbangkan tingkat keuntungan tertentu.

Harga pokok produksi dalam industri merupakan bagian terbesar dari
biaya yang harus dikeluarkan perusahaan. Jika informasi biaya untuk pekerjaan
atau proses tersedia dengan cepat, maka manajemen mempunyai dasar yang kuat
untuk merencanakan kegiatannya. Perusahaan harus cermat dan rinci dalam
mebuat laporan keuangan terutama yang berkaitan dengan biaya produksi agar
tidak terjadi penyimpangan-penyimpangan serta pemborosan biaya dalam proses
produksi. Informasi harga pokok produks dapat dijadikan titik tolak dalam
menentukan harga jual yang tepat kepada konsumen dalam arti yang
menguntungkan perusahaan dan menjamin kelangsungan hidup perusahaan.

Dalam penelitian ini penulis menfokuskan pada penentuan harga pokok
produksi dengan menggunakan Variable Costing. Metode variable costing adalah
merupakan metode aternatif untuk menghitung harga pokok produksi, yang
memisahkan informasi biaya menurut perilaku dalam hubungannya dengan

perubahan volume kegiatan. Metode Variable Costing ini mampu menghasilkan



infformasi yang bermanfaat bagi mangemen dalam perencanaan laba jangka
pendek, pengendalian biaya tetap yang lebih baik dan pengambilan keputusan
jangka pendek. Berkaitan dengan uraian tersebut di atas, maka penulis melakukan
penelitian pada perusahaan PT. Galepala Propertindo yakni sebuah perusahaan
yang bergerak di bidang industri properti rumah khususnya mebel.

Dalam melakukan kegiatan produks perusahaan menggunakan metode
penentuan harga pokok produksi dengan menggunakan Variable Costing dalam
pengambilan keputusan menerima atau menolak pesanan khusus. Alasan
perusahaan menggunakan Variable Costing karena dalam menghitung biaya
produksi, perusahaan mengelompokkan biaya berdasarkan perilaku biaya, dimana
biaya-biaya dipisahkan menurut kategori biaya bahan baku, biaya tenaga kerja
dan biaya overhead pabrik, dan tidak dipisahkan menurut fungsi-fungsi produksi,
administrasi atau penjualan.

Sehingga apabila perusahaan menginginkan untuk menerima pesanan
khususmaka perlu dipertimbangkan bagi perusahaan. Karena hanya
membebankan unsur biaya variabel saja dalam menghitung harga pokok produksi.
Berdasarkan data yang diperoleh dari perusahaan bahwa kapasitas maksimum
produksi PT. Galepala Propertindo pada tahun 2013 adalah sebesar 250 unit,
sedangkan kapasitas yang tercapai hanya sebesar 150 unit pertahun, hal ini berarti
masih ada kapasitas yang menganggur sebanyak 100 unit, sehingga dapat
dikatakan bahwa PT. Galepala Propertindo juga menerima pesanan khusus
dengan memanfaatkan kapasitas menganggur. Oleh karena itulah perlu dilakukan

analisis differensial dalam menerima pesanan khusus diterima atau ditolak. Hal-



hal tersebut di atas yang merupakan dorongan bagi penulis untuk membahas
permasalahan pada PT. Galepala Propertindo, dengan mengambil judul
:“Analisis Biaya Menurut Variable Costing Untuk Pengambilan Keputusan
Jangka Pendek Dalam Pesanan Khusus Pada PT. Galepala Propertindo
Pekanbaru .
1.2 Rumusan Masalah

Sebagaiamana yang telah dikemukakan pada latar belakang masalah di
atas, maka masalah pokok yang penulis angkat adalah : Apakah Anaisis
Biaya Menurut Variabel Costing Dapat Dijadikan Sebagai Alat Dalam
Pengambilan Keputusan Jangka Pendek Untuk Pesanan Khusus Pada PT.
Galepala Propertindo Pekanbaru?
1.3 Tujuan Pen€litian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah:

a. Mengetahui unsur-unsur  biaya menurut variabel costing dalam
pengambilan keputusan jangka pendek untuk pesanan khusus pada
PT.Galepala Propertindo Pekanbaru.

b. Untuk mengetahui metode analisis biaya menurut metode Variable
Costing dalam pengambilan keputusan jangka pendek untuk pesanan
khusus pada PT. Galepala Propertindo Pekanbaru.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah:
a.  Untuk memperdalam pengetahuan penulis, di dalam menggunakan analisis

Biaya menurut variable costing untuk pengambilan keputusan jangka



pendek dalam pesanan khusus.

b. Sebaga bahan referensi bagi rekan-rekan mahasiswa khususnya pada
jurusan mangamen yang ingin meneliti pada bidang yang sama demi
pengembangan ilmu pengetahuan.

1.5 Sistematika Penulisan
BAB | : PENDAHULUAN
Daam bab ini penulis menguraikan tentang latar belakang
masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfat penelitian,
metode penelitian, dan sistematika penulisan.

BABII : TELAAH PUSTAKA

Pada bab ini beris telaah pustaka mengenai landasan teori
akuntansi biaya, pengertian harga pokok produksi, pengertian dan
penggolongan biaya, metode pengumpulan harga pokok produksi,
metode penentuan harga pokok produksi, dan harga pokok
pesanan.

BABIIl : METODE PENELITIAN

Pada bab ini menygjikan tentang metode penelitian, lokasi
penelitian, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data dan
analisis data

BABIV : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Pada bab ini berisi tentang gambaran umum perusahaan, sgarah
singkat perusahaan, struktur organisasi perusahaan, dan aktivitas

perusahaan.



BABV

BAB VI

: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan pada
PT. Galepala Propertindo yang ada di pekanbaru mengenai harga

pokok produksi berdasarkan variable costing dan full costing.

: KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini beris tentang kesmpulan dan saran dari hasil

penelitian yang ada di bab-bab sebelunnya.



